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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris atau kepulauan, perbedaan letak
geografis menyebabkan setiap kelompok pada letak geografis tertentu membentuk
kebudayaan dan kemudian menamai kelompoknya tersebut sebagal suku-suku
bangsa. Berdasarkan lingkaran hukum adat yang disusun oleh Van Vollenhoven
(dalam Koentjaraningrat, 2009) suku bangsa di wilayah Indonesia diklasifikasikan
sebagai berikut: Aceh, Gayo-Alas dan Batak, Nias dan Batu, Minangkabau,
Mentawai, Sumatra Selatan, Enggano, Melayu, Bangka dan Belitong, Kalimantan,
Sangir-Talaud, Gorontalo, Targo, Sulawesi Selatan, Ternate, Ambon Maluku,
Kepulauan Daya Barat, Irian, Timor, Bali dan Lombok, Jawa Tengah dan Timur,
Surakartadan Y ogyakarta, Jawa Barat.

Nilai-nilai budaya dijunjung tinggi dan selau terpelihara sgjak nenek moyang
bangsa ini mendiami kawasan Nusantara. Matsumoto (dalam Widodo, 2006)
mengatakan bahwa budaya (culture) adalah seperangkat sikap, nilai, kepercayaan
dan perilaku yang dimiliki secara bersama-sama oleh sekelompok orang tertentu
akan tetapi berbeda ketika masing-masing individu mengkomunikasikannya dari
generas ke generasi. Sampai saat ini nilai-nila budaya tersebut tetap terpelihara
dengan baik dalam struktur masyarakat Indonesia.

Menurut Koentjaraningrat (2009) sekelompok orang yang terikat dengan

budaya tertentu dapat dikatakan sebaga suku bangsa yaitu suatu golongan
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manusia yang terikat dalam kesadaran dan identitas akan kesatuan budaya
tertentu. Oleh karena berbagal alasan, orang-orang dari suku tertentu tidak tinggal
di daerah asal sukunya. Salah satu diantaranya disebabkan oleh program
transmigrasi yang mula dicanangkan kembali pada masa pemerintahan Presiden
Soeharto setelah sebelumnya program transmigrasi dilakukan pada masa
penjgiahan Hindia Belanda mulai tahun 1905 (Warsito, dkk., 1984). Program
tansmigrasi dilakukan dengan memindahkan secara suka rela masyarakat dari
daerah padat penduduk, misalnya Pulau Jawa, menuju daerah-daerah yang masih
kurang penduduknya untuk membuka lahan sehingga daerah-daerah tersebut
menjadi lebih berkembang. Daerah-daerah tujuan transmigrasi antara lain pulau
Sumatra, Kalimantan, dan Papua.

Selain karena program transmigrasi, beberapa orang juga memilih untuk
merantau ke daerah lain yang lebih menjanjikan bagi perkembangan hidupnya,
secara ekonomi. Bahkan Luthfi (1986) dalam penelitiannya memaparkan
beberapa alasan orang Minangkabau, orang Jawa, orang Melayu dan orang Batak
merantau ke Pekanbaru adalah karena: (1) ditugaskan atasan, (2) dikabarkan
mudah mencari pekerjaan, (3) ingin mencari pengalaman atau pengetahuan, (4)
karena dibawa keluarga dan (5) lahir di Pekanbaru.

Menurut Raharjo (dalam Warsito, dkk., 1984) benturan sosial dan budaya
pada proses transmigrasi akan mudah ditemui karena adanya faktor interen yaitu
sifat masyarakat Indonesia yang majemuk terdiri dari 300 golongan etnik dengan
250 aneka bahasa daerah. Kemajemukan masyarakat memiliki dua potensi yang

berbeda. Potensi pertama, bersifat positif yakni menjadi kekuatan karena



merupakan hubungan keharmonisan dari berbagai macam latar belakang budaya
dan keunggulan yang saling mengisi. Hal ini dapat terwujud ketika mampu
menghargai dan mengakui eksistenss masing-masing budaya serta terciptanya
hubungan simbiosis mutualisme.

Potensi kedua, bersifat negatif yaitu munculnya hubungan yang tidak
harmonis, perpecahan dan perselisihan karena adanya perbedaan sikap dalam
memandang suatu objek yang menyangkut kepentingan bersama. Kemudian
pemaksaan suatu tata nilai dan norma baru oleh golongan mayoritas terhadap
golongan minoritas akan turut memperuncing masalah-masalah nilai budaya. Atau
bahkan benturan-benturan dalam bentuk norma (ekonomi, sosia, agama), image,
dan kebijaksanaan pemerintah.

Sebagai sebuah kota yang akan menjadi kota metropolitan, Pekanbaru adalah
salah satu kota target perantauan di Pulau Sumatra. Pertumbuhan penduduk kota
Pekanbaru relatif tinggi. Menurut pencatatan sensus penduduk Badan Pusat

Statistik (BPS) Pekanbaru pada tahun 2010 (regionalinvestment.bkpm.go.id)

jumlah penduduknya mencapai 897.767 juta jiwa atau 16,21% dari jumlah
penduduk provins Riau. Masyarakatnya relatif maemuk, sensus menunjukan

persentase etnis yang ada di Pekanbaru (bappeda.pekanbaru.go.id) terdiri dari

Melayu (26,1%), Jawa (15,1%), Minangkabau (37,7%), Batak (10,8%), Banjar
(0,2%), Bugis (0,2%), Sunda (1,0%), dan suku-suku lainnya (8,8%).

Masyarakat suku Batak, Jawa, Melayu dan Minangkabau merupakan
masyarakat yang paling banyak tinggal di kota Pekanbaru. Oleh karena itu,

jalannya roda kehidupan di kota Pekanbaru baik secara ekonomi, politik, sosia,



maupun pendidikan dominan dijalankan oleh orang-orang yang berasal dari
keempat suku tersebut. Hal ini membuat orang-orang yang berasal dari keempat
suku tersebut akan lebih sering bertemu, berinteraks dan berkomunikas di
lingkungan sosial. Terkait hal tersebut komunikasi yang baik sangat dibutuhkan,
verbal maupun nonverbal, guna mencegah munculnya potensi negatif dari
masyarakat mgemuk yaitu hubungan yang tidak harmonis, perpecahan dan
perselisihan.

Menurut Zubair (2012) ekspress emosi merupakan bagian dari komunikasi
nonverbal. Ekman (1997) menjelaskan bahwa ekspresi emosi akan sering terjadi
selama seseorang berinteraksi dengan orang lain yang banyak dibangun oleh
tindakan dibandingkan dengan yang lainnya. Diperkirakan gerak dan mimik
wgah manusia menghasilkan lebih dari 20.000 ekspresi yang berlainan.
Komunikasi secara nonverba seperti ekspres emos dapat membantu dalam
komunikasi interpersonal ketika komunikasi secara verbal berjalan sangat lamban.
Nugroho (2012) menambahkan bahwa komunikasi nonverbal merupakan istilah
untuk menunjukan semua ekspresi eksternal selain kata-kata yang terucap atau
tertulis (spoken and written word), termasuk gerak tubuh, karakteristik
penampilan, karakter suara, dan penggunaan ruang dan jarak.

Selain itu mempelgari ekspresi emosi berdasarkan pendapat Kurniawan dan
Hasanat (2007) turut menentukan akan dikatakan baik atau buruk hubungan
antarmanusia itu tergantung pada bagaimana ekspresi emosi yang dilakukannya.
Emos menurut Safaria dan Saputra (2009) terbagi menjadi dua yaitu berupa

emos positif seperti senang, santai, rileks, gembira, lucu, haru dan sebagainya.



Kemudian emosi negatif seperti sedih, kecewa, putus asa, depresi, tidak berdaya,
baik atau menyenangkan jika ia sering menunjukan ekspresi emosi positif seperti
kasih sayang, ekspress emos kebahagiaan atau ekspress emos senang dan
antusias pada lingkungannya. Sementara itu, orang akan lebih memilih menjauh
dari seseorang yang kerap menunjukan ekspresi emosi negatif seperti marah,
benci, muak dan sebagainya.

Universalitas ekspresi emos telah banyak dibahas oleh beberapa tokoh
terkemuka salah satunya adalah Ekman. Ekman (dalam Keltner & Ekman, 2003)
menemukan bahwa ada beberapa emosi yang pada dasarnya dimilliki dan
diartikan sama oleh beberapa orang dari latar belakang lintas budaya yang
berbeda-beda. Emosi yang universal tersebut adalah marah, muak, jijik, takut,
bahagia, sedih, dan terkejut.

Oleh karena itu, memahami ekspresi emos antar lintas budaya menjadi salah
satu hal penting dalam pergaulan kehidupan sehari-hari masyarakat majemuk.
Terlebih, itu adalah ekspresi individual. Artinya melihat ekspresi pada diri
individu itu sendiri. Menurut Keltner dan Ekman (2003) karena seorang individu
yang dibesarkan dalam kebudayaan tertentu akan memperoleh pengalaman dan
memaknai suatu emosi yang ia pelgari misalnya dari proses labelling ekspresi
wajah, suara, perilaku dan ucapan tertentu. Perbedaan atau variasi individu dalam
mengekspresikan emosi yang tentu sgja dipengaruhi oleh budaya dan adat istiadat.
Ketika kemudian individu berbaur dengan masyarakat maka ekspresi emosi

sepemahamannya akan muncul menjadi hasil (outcome) sosial.



Retnowati, Widhiarso dan Rohmani (2003) menambahkan bahwa
ketidakmampuan memahami dan mengekspresikan emos berkaitan dengan cara
individu merespon gegjala-gegjala depresi dan bisa sgja memunculkan gangguan
somatoform serta dapat mempengaruhi bagaimana individu mengendalikan emosi.
Ekspresi emosi juga dapat turut membangun kualitas hidup. Sehingga selayaknya
emosi itu sebaiknya diekspresikan dengan memilih cara-cara yang tetap harmoni.
Karena menurut Dewi (2005) kecenderungan memendam emosi terutama jenis
emosi negatif, kemudian melupakannya hanya akan membuat orang lain tidak
pernah tahu apa yang dirasakan dan komunikasi tidak akan timbal balik. Bahkan
akan muncul pasivity, depresi, dan reaksi menarik diri dari lingkungan dan ini
akan menghambat perkembangan individu itu sendiri.

Secara biologis menurut Ekman (2003) ekspresi emosi setiap budaya sama.
Namun demikian budaya tetap memberikan pengaruh pada kapan, di mana dan
bagaimana emos diekspresikan (Display Rules). King (2010) berpendapat
pentingnya display rules akan nyata ketika melakukan evaluasi terhadap ekspresi
emos orang lain. Menurut Matsumoto, dkk. (2008) perbedaan budaya
mempengaruhi ekspresi emosi, karena dalam kebudayaannya individu belgar
untuk memilih reaksi emosiona yang tepat ketika berhadapan dengan peristiwa
tertentu pada tempat tertentu.

Penelitian tentang ekspres emosi antar lintas budaya yang dilakukan oleh
Safdar, dkk. (2009) sebagai contoh mencoba membandingkan ekspresi emosi
antara orang Amerika (United Sate) dan Kanada yang individualis dengan orang

Jepang yang kolektif. Hasilnya budaya individuais lebih terbuka dalam



mengekspresikan emosi marah yang mereka rasakan dibandingkan dengan orang
Jepang.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissimpulkan bahwa walaupun Indonesia
merupakan negara yang bersifat kolektif, ekspress emos orang-orang dari
beberapa suku bangsanya tetap akan berbeda. Begitu pula dengan ekspresi emosi
orang dari suku Batak, Jawa, Melayu dan Minangkabau.

Wijayanti dan Nurwianti (2010) berpendapat bahwa sikap dan karakter khas
yang dimiliki oleh orang Jawa merujuk pada pandangan bahwa orang Jawa akan
menerima apapun yang terjadi padanya tanpa ada upaya untuk menolak atau
menghindar, suka atau tidak suka, mau atau tidak mau dan sangat berhati-hati
dalam berbicara Orang Jawa tidak terlalu ekspresif ketika mengekspresikan
emosinya.

Kurniawan & Hasanat (2007) melakukan penelitian terhadap ekspresi emosi
universal, pada penelitian ini peneliti melihat perbedaan ekspres emos antar
generasi kelompok suku Jawa di Y ogyakarta. Hasilnya menunjukan bahwa tidak
terdapat perbedaan ekspresi emos antar generasi pada suku Jawa di Y ogyakarta.
Generasi tersebut yaitu remga (18-21), dewasa awal (22-30) dan dewasa tengah
(31-45). Ekspres emosi yang ditunjukan oleh ketiga generasi tersebut pada
dasarnya sama sgja.

Orang Batak terkena dengan keterbukaan, spontanitas dan keagresifannya
baik secara fisik ataupun verbal. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2005)
mendukung pendapat tersebut, hasil penelitiannya menunjukan bahwa ketika

marah orang Batak sering memilih untuk mengekspresikan rasa marahnya



tersebut bila dibandingkan dengan orang Jawa yang cukup sering memilih
memendam rasa marahnya. Sementara itu anger expression-in, anger expression
control-in, dan anger expression control-out lebih kuat pada orang Jawa
dibanding orang Batak. Hal ini turut membentuk stereotip bahwa orang Batak
lebih cenderung ekspresif mengungkapkan emosinya.

Orang Minangkabau menurut Koentjaraningrat (2004) merupakan golongan
mayoritas, oleh karenanya secara tidak langsung memunculkan pemaksaan suatu
tata nila dan norma baru terhadap golongan minoritas akan turut memperuncing
potensi negatif masyarakat magjemuk. Orang Minangkabau akan lebih dominan
akan cenderung ekspresif mengungkapkan emosinya. Kemudian menurut Navis
(1986) orang Minangkabau memiliki motivasi tinggi untuk hidup bersaing terus
menerus dalam pencapaian kemuliaan, kepintaran dan kekayaan. Sehingga orang
Minangkabau cenderung lebih berani dan terbuka.

Walaupun diawal dikatakan bahwa masyarakat Sumatra cenderung lebih
ekspresif dibanding dengan masyarakat pulau Jawa, hamun kebudayaan Melayu
menurut Harmaini (2011) memiliki ciri utama yaitu bersifat fungsional dalam
mengakomodasi perbedaan-perbedaan. K ebudayaan Melayu mampu diterima oleh
seluruh golongan masyarakat. Ekspresi emos orang Melayu akan dipengaruhi
oleh budaya Melayu yang lebih netral daripada bentuk ekspresi emosi antara
budaya Jawa yang tidak ekspresif dengan budaya Batak dan Minangkabau yang
lebih ekspresif.

Secara garis besar disimpulkan bahwa orang Batak lebih bersifat eksplisit dan

pesan yang disampaikan sebagian besar diwakili oleh kata-kata yang diucapkan.



Hal ini akan dinilai oleh orang Jawa sebagai perilaku yang tidak sopan karena
dapat menyinggung orang lain. Padahal, bagi orang Batak seseorang diharapkan
mengatakan apa yang ia maksudkan dan memaksudkan apa yang ia katakan dan
sebaliknya menganggap orang yang berbicara terlalu berputar-putar atau
mengel ak-el ak layaknya orang Jawa adal ah orang yang tidak dapat diandalkan.

Masalah selanjutnya adalah pemaksaan suatu tata nilai dan norma baru oleh
golongan mayoritas terhadap golongan minoritas yang secara tidak langsung
dilakukan oleh orang Minangkabau yang juga memiliki motivasi bersaing yang
tinggi terhadap orang dari suku-suku lainnya. Sulit bagi golongan minoritas untuk
menguasai  sektor-sektor penting karena didominasi oleh orang Minangkabau.
Mengekspresikan emosi dengan ekspresif lebih mungkin dilakukan oleh orang
Minangkabau. Benturan ini pada akhirnya menimbulkan persaingan dan
perselisihan yang semakin meluas.

Jika sebelumnya dijelaskan bahwa budaya pada masyarakat Sumatra seperti
budaya Batak dan Minangkabau mendorong agar seseorang mampu menyatakan
perasaannya secara terbuka atau terang-terangan dan tidak takut bersikap jujur
masyarakat dari budaya Melayu menjadikan budaya Melayu dapat diterima oleh
seluruh golongan masyarakat dan menunjukannya melalui ekspresi yang dapat
dijadikan pembelgjaran oleh budaya lain untuk tidak mendahulukan kepentingan
aktualisasi budaya sendiri dan mengakui eksistensi budaya lain.

Oleh sebab itu, penditi tertarik untuk melihat dan memahami perbedaan
ekspresi emosi yang jelas antara orang dari latar belakang suku Jawa, Batak,

Melayu, dan Minangkabau yang tinggal di kota Pekanbaru.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini yang menjadi rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

ini:

Bagaimana ekspres emosi marah, muak, jijik, takut, bahagia, sedih dan
terkgut ketika berada di rumah sendiri dan di tempat umum pada orang dari
suku Batak, Jawa, Melayu, dan Minangkabau yang tinggal di kota Pekanbaru.
Apakah ada dan apa perbedaan ekspres emos marah, muak, jijik, takut,
bahagia, sedih dan terkgut ketika berada di rumah sendiri dan di tempat
umum antara orang dari suku Batak, Jawa, Melayu, dan Minangkabau yang

tinggal di kota Pekanbaru.

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara ilmiah mengenai hal berikut

Mengetahui bagaimana ekspresi emosi marah, muak, jijik, takut, bahagia,
sedih dan terkgjut ketika berada di rumah sendiri dan di tempat umum pada
orang dari suku Batak, Jawa, Melayu, dan Minangkabau yang tinggal di kota
Pekanbaru.

Mengetahui apakah ada dan apa perbedaan ekspresi emosi marah, muak, jijik,
takut, bahagia, sedih dan terkgut ketika berada di rumah sendiri dan di
tempat umum antara orang dari suku Batak, Jawa, Melayu, dan Minangkabau

yang tinggal di kota Pekanbaru.
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D. Keadian Pendlitian

Penelitian yang membahas tentang ekspresi emosi sudah tidak sulit lagi untuk
ditemukan. Beberapa penelitian yang menjadikan ekspresi emos sebagai
variabelnya banyak dilakukan baik di dalam maupun diluar negeri dengan
menggunakan metode penelitian yang berbeda seperti kuantitatif dan eksperimen.

Penelitian ekspress emosi misalnya dapat dilihat dari beberapa penelitian
berikut seperti penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Hasanat (2007)
meneliti perbedaan ekspresi emosi antar generasi pada orang Jawa di Y ogyakarta.
Menggunakan skala ekspresi emos yang dikembangkan oleh Matsumoto Display
Rules Assesment Inventory (DRAI), hasilnya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan mengekspresikan emosi antar generasi, namun pada emosi tertentu dan
konteks lingkungan tertentu terdapat perbedaan dalam pengekspresian emosi.

Penelitian ekspresi emos lain dilakukan oleh Retnowati, Widhiarso, dan
Rohmani (2003) yang meneliti tentang peran keberfungsian keluarga pada
pemahaman dan pengungkapan emosi. Hasilnya menunjukan terdapat hubungan
yang signifikan keberfungsian keluarga memberi pengaruh terhadap pengalaman
dan pengungkapan emosi.

Penelitian lain yang menjadikan ekspresi emosi sebagal variabel pentingnya
adalah penédlitian yang dilakukan oleh Dewi (2005) membahas tentang bagai mana
pengalaman, ekspresi emosi, dan kontrol marah pada orang Batak dan orang Jawa.
Alat ukur dalam penelitian ini adalah Sate-Trait Anger Expression Invenory-2

(STAXI-2) yang dikembangkan oleh Spielberger. Penelitian ini menunjukan hasil
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bahwa cultural display rules memiliki peran dalam membentuk kepribadian dan
stereotipe tingkah laku individu dalam setiap budaya.

Sementara itu, penelitian yang peneliti lakukan ingin mengetahui ekspresi
emosi pada orang dari suku Batak, Jawa, Melayu, dan Minangkabau. Kemudian
membandingkan guna melihat perbedaan pengekspresian emosi pada budaya-
budaya tersebut. Ekspresi emosi dalam penelitian ini merupakan variabel tungga
yang diteliti. Perbedaannya dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah pada
penelitian ini ekspresi emos yang akan diukur merupakan ketujuh ekspresi emosi
universal yang dilakukan terhadap orang dari suku Jawa, Batak, Melayu, dan
Minangkabau di kota Pekanbaru yaitu marah, muak, jijik, takut, bahagia, sedih
dan terkgjut bukan hanya mengambil salah satu ekspresi emosi sgja menggunakan
skala modifikasi DRAI (Display Rules Assesment Inventory) yang dikembangkan

oleh Matsumoto (dalam Matsumoto, dkk., 2005).

E. Manfaat Penélitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan atau referensi untuk
mengetahui seputar gambaran ekspresi emosi pada orang dari suku Batak, Jawa,
Melayu, dan Minangkabau yang diteliti.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman
karakteristik ekspresi emos pada masing-masing budaya guna memudahkan
proses komunikasi, meningkatkan rasa saling menghargal antar etnis, menghindari

prasangka sosial dan meningkatkan integrasi nasional.



